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KATA 
PENGANTAR Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan 

membutuhkan konsistensi dan ide kreatif 
untuk dapat menjalankan visi misi dan 
tujuan perusahaan yang berkelanjutan. 
Untuk itu kami membangun berbagai 
program di dalam operasional perusahaan 
untuk memastikan bahwa kami telah 
melakukan praktek bisnis dan lingkungan 
terbaik dengan terus meningkatkan 
efisiensi melalui inovasi di berbagai aspek 
pengelolaan sumber daya yang kami 
gunakan.

Buku ini  berisi informasi sekitar 245 inova-
si dari berbagai anak perusahaan, dan  
juga berisi Informasi perolehan hak paten 
pada setiap bidang.  Perolehan hak paten 
pada bidang efisiensi energi adalah 3 
paten dan 2 hak cipta, pada bidang emisi 
mendapatkan 4 hak paten dan 2 hak cipta, 
pada bidang B3 mendapatkan 3 paten dan 
2 hak cipta, pada bidang limbah non-B3 
mendapatkan 2 paten dan 3 hak cipta, 
pada bidang efisiensi air mendapatkan 2 
hak paten dan 1 hak cipta, dan tema 
comdev mendapatkan 1 hak paten pada 
kategori desain industri.  Pada buku ini 
juga disajikan praktek lingkungan terbaik 
yang telah diterapkan oleh berbagai anak 
perusahaan di lingkungan kami. Pertamina 
Hulu Energi (PHE) sudah menunjukkan 
kinerja terbaiknya melalui proses evaluasi 
terhadap ketaatan peraturan pengelolaan 
lingkungan hidup, penerapan sistem 
manajemen lingkungan, efisiensi energi, 
konservasi air, pengurangan emisi, perlind-
ungan keanekaragaman hayati, 3R limbah 
B3 dan limbah padat Non B3 serta 
pemberdayaan masyarakat. Atas nama 
Manajemen, kami juga ucapkan terima 
kasih kepada seluruh pihak yang telah 
membantu keberhasilan program inovasi 
dan terbitnya buku ini. Semoga buku ini 
memberikan manfaat dan inspirasi bagi 
semua pihak dalam pengelolaan lingkun-
gan yang berkelanjutan. 

Jakarta, Agustus 2021
Hormat Kami

      ami memiliki komitmen yang sangat 
     kuat dalam pengelolaan lingkungan 
yang berkelanjutan. Komitmen ini meru-
pakan kesadaran utuh perusahaan 
bahwa sumber daya alam dan ekosis-
tem yang berada di sekitarnya tidak 
hanya milik kami namun juga milik 
seluruh pemangku kepentingan. Secara 
berkesinambungan kami terus menerap-
kan prinsip-prinsip keberlanjutan pada 
setiap kegiatan operasi dan usaha yang 
dijalankan Perseroan maupun entitas 
anak. Penerapan prinsip-prinsip keber-
lanjutan dilakukan dengan mengede-
pankan kepatuhan pada perundang-un-
dangan dan menyesuaikan tuntutan 
global pada pengelolaan isu-isu lingkun-
gan, sosial dan tata kelola (LST atau 
environment, social and govern-
ance/ESG).  Melalui beberapa inisiatif 
strategis yang menjadi bagian dari 
penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan. 
Secara keseluruhan, kinerja keberlanju-
tan yang dijalankan selama tahun 2020 
telah mampu mengelola setiap isu LST/ 
ESG, sehingga Perseroan maupun 
entitas anak dapat menjaga kinerja 
ekonomi dan berkontribusi pada pere-
konomian nasional.

Komitmen PHE dalam memenuhi 
tanggung jawab sosial dan lingkungan 
(TJSL), dengan melaksanakan Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
serta program tanggung jawab sosial 
perusahaan (corporate social responsi-
bility/CSR).  Tantangan utama yang 
dihadapi Pertamina dalam penerapan 
prinsip-prinsip keberlanjutan adalah 
kegiatan operasi sektor hulu (upstream) 
dengan WK mencakup seluruh Indone-
sia.  Puji syukur PHE dapat melalui 
tahun 2020 yang penuh dinamika serta 
melaksanakan komitmen menerapkan 
prinsip-prinsip keberlanjutan pada 
seluruh kegiatan operasi dan usaha 
yang dijalankan.
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OFFSHORE

Konservasi Serak Sulawesi Sebagai 
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1 PENDAHULUAN1 PENDAHULUAN
A. KONSEP WORLD CLASS
COMPANY, ENVIRONMENTAL, 
SOCIAL DAN GOVERNANCE 
(ESG) MANAGEMENT 

Pertamina Hulu Energi (PHE) memiliki 
komitmen tinggi terhadap kinerja kesehatan, 
keselamatan kerja dan lindungan lingkun-
gan (K3LL/HSSE) serta menaati peraturan 
yang berlaku dalam rangka mewujudkan visi 
menjadi perusahaan minyak dan gas bumi 
kelas dunia (World Class Company).
 
Pertamina Hulu Energi sebagai tulang pung-
gung energi dan perekonomian nasional 
menuju world class company.  Untuk mewu-
judkan visi ini,maka dilakukan penataan 
pada anak-anak perusahaan yang memiliki 
lini bisnis di sektor properti, maskapai 
penerbangan, asuransi, sampai operator 
rumah sakit.  Di sisi hulu, penambahan 
cadangan migas di sumur-sumur luar negeri 
terus ditingkatkan. Kemudian di hilir, 
produk-produk Pertamina mulai diperluas, 
beberapa produk di antaranya sudah 
beredar pesat di pasar global. 

Pada sisi lain PHE sudah melakukan 
pembenahan untuk menjadikan PHE 
sebagai perusahaan migas nasional terbe-
sar sekaligus berupaya melakukan efisiensi. 
Dari 2013 sampai 2018, PHE berusaha 
menjadi perusahaan migas terbesar di Asia 
Tenggara. Pertamina Hulu Energi mengusa-
hakan berbagai hal terutama dalam mening-
katkan kemampuan pengembangan lapan-
gan minyak.  Untuk percepatan pencapaian 
visi menjadi perusahaan minyak dan gas 
bumi kelas dunia, PHE juga mempunyai 
komitmen yang kuat untuk mengimplemen-
tasikan Environmental, Social & Govern-
ance (ESG) management.  Komitmen 
Pertamina dalam implementasi ESG 
Management semakin terlihat nyata. Hal ini 
dibuktikan melalui Kick Off dan Launching 
Tim ESG Management Traction pada 2 
Desember 2020, yang memastikan imple-
mentasi ESG di seluruh Pertamina Group.

Implementasi ESG Management, merupakan 
sebuah langkah perusahaan dalam menjalan-
kan bisnisnya yang berfokus pada keberlanju-
tan bisnis secara jangka panjang. Dengan 
cara ini, Pertamina yakin dapat senantiasa 
tumbuh sebagai value creation catalyst, 
meningkatkan enterprise value, dan meng-
hasilkan manfaat ekonomi Management di 
masyarakat sesuai dengan tanggung jawab 
lingkungan dan sosial.  Pertamina telah 
mengimplementasikan aspek-aspek ESG 
dalam bisnis operasionalnya. Dalam sisi 
lingkungan, Pertamina berkomitmen untuk 
mendukung upaya pemerintah dalam 
mereduksi emisi gas rumah kaca sebesar 
29%-41% di tahun 2030, menjalankan waste 
reduction program di seluruh unit bisnis, dan 
mencanangkan kebijakan SUPREME 
sebagai bagian dari HSSE dan energy 
management. Selain itu, apresiasi dalam 
bidang lingkungan diperoleh dengan peng-
hargaan PROPER.  

Pertamina Hulu Energi melalui Subholding 
Upstream (SHU) berhasil meraih 6 penghar-
gaan dengan predikat Emas pada program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan (PROPER) 
yang digelar oleh Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan (KLHK). Subholding 
Upstream Pertamina yang berhasil meraih 
pengakuan terbaik dengan predikat Emas 
tersebut adalah Pertamina Hulu Energi (PHE) 
Jambi Merang, PHE West Madura Offshore 
(WMO), JOB pertamina-Medco E&P Tomori, 
PT Pertamina EP (PEP) Asset 3 Field 
Subang, PEP Asset 1 Field Rantau, dan PEP 
Asset 3 Tambun Field.  Selain predikat emas 
juga terdapat 23 anak usaha SHU Pertamina 
yang berhasil mendapatkan penghargaan 
predikat Hijau, yaitu PHE NSO, serta beber-
apa wilayah Operasi PEP, PT Pertamina Hulu 
Mahakam (PHM), Pertamina Hulu 
Sanga-sanga, dan Pertamina Hulu Kaliman-
tan Timur, yang membuktikan bahwa anak 
usaha SHU Pertamina terus berupaya terbaik 
dengan capaian PROPER yang diraih.  Apre-
siasi dalam bidang lingkungan tersebut 
menunjukkan bahwa Pertamina memiliki 
komitmen yang sangat kuat dalam pengelo-
laan lingkungan yang berkelanjutan.



B. PRINSIP-PRINSIP PENGELOLAAN LINGKUNGAN 
YANG BERKELANJUTAN
Pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestari-
kan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan 
hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan 
penegakan hukum (UU No. 32 Tahun 2009). 

Definisi lain untuk pengelolaan lingkungan adalah sebagai usaha secara sadar untuk memelihara 
atau memperbaiki mutu lingkungan agar kebutuhan kita dapat terpenuhi sebaik-baiknya (Soemarwo-
to, 1994). Dengan demikian, pengelolaan lingkungan merupakan upaya terpadu pelestarian lingkun-
gan yang meliputi berbagai upaya mulai dari pengalokasian dan pemanfaatan lingkungan hingga 
pemulihan lingkungan. Semua itu bertujuan untuk pembangunan berwawasan lingkungan serta 
pembangunan berkelanjutan 

Upaya terpadu pelestarian lingkungan yang terkait dengan pengelolaan lingkungan hidup meliputi 
perencanaan, pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. 
Berikut adalah uraian dari kegiatan pengelolaan lingkungan hidup tersebut sesuai urutannya (UU No. 
32 tahun 2009). Strategi pengelolaan lingkungan dapat dilakukan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan, antara lain terpadu, berkelanjutan, partisipatif, dan melemba-
ga (Manurung, 2009). 

Berdasarkan UU No. 32 Tahun 2009, perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup diselenggara-
kan dengan asas tanggung jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas manfaat yang bertujuan untuk 
mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup dalam rangka 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seutuhnya 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu, pada pengelolaan lingkungan 
azas yang harus diperhatikan pula adalah: keserasian dan keseimbangan; keterpaduan; kehati-hatian; 
keadilan; ekoregion; keanekaragaman hayati; pencemar membayar; partisipatif; kearifan lokal; tata 
kelola pemerintahan yang baik; dan otonomi daerah

                                                                                                                               
Prinsip terpadu adalah berbagai upaya kegiatan yang 
dilakukan secara sinergi satu sama lainnya. Implikasi dari 
upaya terpadu adalah apabila kegiatan pemanfaatan 
lingkungan dilakukan, maka secara bersamaan pula 
dilakukan upaya pengendalian, pengawasan, dan pemeliha-
raan. Pengelolaan lingkungan hidup dilaksanakan secara 
terpadu, meliputi sektoral, ekosistem, dan bidang ilmu. 
Dalam operasionalnya terpadu dengan 
penataan ruang, perlindungan sumberdaya 
alam nonhayati, perlindungan sumber-
daya buatan, konservasi sumberdaya 
alam hayati dan ekosistemnya, cagar 
budaya, keanekaragaman hayati, 
serta perubahan iklim. 

Prinsip partisipatif adalah adanya partisipasi dari 
seluruh unsur yang terkait, yaitu pemerintah, 

pelaku pembangunan dan masyarakat 
yang bersama-sama berperan aktif 

dalam pengelolaan lingkungan. 
Sikap yang perlu dimiliki adalah 
semua pihak mempunyai hubun-
gan yang setara dalam 
pengambilan keputusan 
sebagai mitra. 

Prinsip melembaga dalam 
pengelolaan lingkungan berarti 

pelaksanaan pengelolaan lingkungan 
merupakan suatu kebiasaan, bukan 

sesuatu yang dipaksakan. Sudah merupakan 
suatu sistem yang telah diterima, disepakati dan diakui 
oleh semua pihak. 

Prinsip berkelanjutan dalam 
pengelolaan lingkungan adalah 
kegiatan pemanfaatan lingkungan 
dalam suatu kegiatan pembangunan 
yang dapat berlangsung secara terus 
menerus sehingga lingkungan masih 
dapat dimanfaatkan oleh generasi yang akan 
datang. Dalam hal ini, interaksi antar komponen 
lingkungan harus seimbang. 

Prinsip terpadu

Prinsip berkelanjutan

Prinsip partisipatif

Prinsip melembaga
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Pertamina Hulu Energi terus memperbaiki kinerja lingkungan secara berkelanjutan melalui instrument 
PROPER, beberapa anak perusahaan yang baru diperoleh melalui alih kelola terus ditingkatkan 
kinerjanya, sehingga berubah statusnya dari merah menjadi biru, dan pencapaian status hijau juga 
terus dipertahankan dan ditingkatkan jumlahnya. Hal ini menunjukan upaya yang serius dari perusa-
han untuk mengubah paradigma dan perilaku bisnis yang sesuai dengan prinsip-prinsip keberlanju-
tan. PHE juga telah membuktikan bahwa pencapaian tertinggi PROPER dengan peringkat emas 
terus dipertahankan menjadi culture perusahaan serta mampu mempertahankan pencapaian terse-
but.

Tabel 1. Pencapaian PROPER PHE 

NO LOKASI 
PENCAPAIAN  

2018 2019 2020 
  REGION - 1 : SUMATERA       
A PT PERTAMINA EP       
  Asset 1       
1 PT Pertamina EP Asset 1 Field Rantau Emas Emas Emas 
2 PT Pertamina EP Asset 1 Field Pangkalan Susu Hijau Hijau Biru 
3 PT Pertamina EP Asset 1 Field Jambi Hijau Emas Biru 
4 PT Pertamina EP Asset 1 Field Lirik Hijau Biru Biru 
5 PT Pertamina EP Asset 1 Field Ramba Hijau Hijau Hijau 
  Asset 2      
6 PT Pertamina EP Asset 2 Field Prabumulih Hijau Hijau Hijau 
7 PT Pertamina EP Asset 2 Field Pendopo Hijau Hijau Hijau 
8 PT Pertamina EP Asset 2 Field Limau Hijau Hijau Hijau 
9 PT Pertamina EP Asset 2 Field Adera Biru Hijau Hijau 
B PT PERTAMINA HULU ENERGI      
1 BOB Pertamina Bumi Siak Pusako Hijau Biru Biru 
2 PT PHE OK Biru Hijau Biru 
3 PT PHE Raja Tempirai Biru Biru Biru 
4 PT PHE Jambi Merang Emas Emas Emas 
5 PHE Kampar (Eks. Medco Kampar) Biru Biru Biru 

6 PHE Siak Perca 
Merah 

Perca 
Biru 

Perca 
Biru 

7 PHE NSO (Eks. Mobil Exploration Indonesia Inc.) Biru Hijau Hijau 

8 PHE NSB (Eks. ExxonMobil Oil Indonesia Inc. 
(EMOI)) Biru Biru Biru 

  REGION - 2 : JAVA       
A PT PERTAMINA EP       
  PEP Asset 3       
1 PT Pertamina EP Asset 3 Subang Field Emas Emas Emas 

2 PT Pertamina EP Asset 3 Jatibarang Field PERCA - 
BIRU 

PERCA - 
BIRU 

PERCA - 
BIRU 

3 PT Pertamina EP Asset 3 Tambun Field  Emas Emas Emas 
B PT PERTAMINA HULU ENERGI      
1 PT PHE Offshore North West Java (PHE ONWJ) Emas Suspend PERCA - 

BIRU 
2 PT Pertamina Hulu Energi - Operation of South 

East Sumatera (OSES)  Biru Biru Biru 

3 PT PHE Abar Anggursi Ambalat Timur - Tidak 
ikut 

Tidak 
ikut 

   REGION - 3 : KALIMANTAN       
A PEP Asset 5        
1 PT Pertamina EP Assest 5 Field Sangatta *) & **) PERCA - 

BIRU 
PERCA - 

BIRU 
PERCA - 

BIRU 
2 PT Pertamina EP Asset 5 Field Bunyu Hijau Hijau Hijau 
3 PT Pertamina EP Asset 5 Field Tanjung Hijau Hijau Hijau 
4 PT Pertamina EP Asset 5 Field Sanga-Sanga Hijau Hijau Hijau 
5 PT Pertamina EP Asset 5 Field Tarakan Emas Hijau Hijau 
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Tabel 1. Pencapaian PROPER PHE 

B PT PERTAMINA HULU INDONESIA      
1 PT PHM Lapangan Tunu Utara - North 

Processing Unit (NPU) Biru Hijau Hijau 

2 PT PHM Lapangan Handil - Central Processing 
Area (CPA) Biru Hijau Hijau 

3 PT PHM Lapangan Central Processing Unit 
(CPU) Biru Hijau Hijau 

4 PT PHM lapangan South Processing Unit (SPU) Hijau Hijau Hijau 

5 PT PHM Lapangan Bekapai-Senipah-Peciko 
(BSP) - South Mahakam Hijau Hijau Hijau 

6 PT PHSS Lapangan Badak Biru Biru Hijau 
7 PT PHSS Lapangan Nilam Biru Biru Biru 
8 PT PHSS Lapangan Semberah Biru Biru Hijau 
9 PT PHSS Lapangan Mutiara Biru Biru Hijau 

10 PT PHKT Lapangan Daerah Operasi Bagian 
Utara (DOBU) Biru Hijau Hijau 

11 PT PHKT Lapangan Daerah Operasi Bagian 
Selatan (DOBS) Biru Hijau Hijau 

C PHE      
1 PT JOB Simenggaris PERCA - 

BIRU 
PERCA - 

BIRU 
PERCA - 

BIRU 
2 PT PHE Nunukan   Tidak ikut Tidak 

ikut 

3 PT. PHE East Ambalat   Tidak ikut Tidak 
ikut 

4 PT PHE Maratua   Tidak ikut Tidak 
ikut 

  REGIONAL 4 - EAST INDONESIA       
A PEP Asset 4       
1 PT Pertamina EP Asset 4 Field Cepu Biru Biru Biru 
2 PT Pertamina EP Asset 4 Field Sukowati Biru Hijau Hijau 
3 PT Pertamina EP Asset 4 Field Donggi Matindok Biru Biru Hijau 
4 PT Pertamina EP Asset 4 Field Papua Hijau Hijau Hijau 
5 PT Pertamina EP Asset 4 Field Poleng NA NA   
B PT PERTAMINA HULU ENERGI       
1 PT PHE - West Madura Offshore Hijau Hijau Emas 
2 JOB Pertamina Medco Tomori Hijau Hijau Emas 

 3 PT Pertamina Hulu Energi - Tuban East Java 
(TEJ)  Hijau PERCA - 

BIRU 
PERCA - 

BIRU 
4 PT Pertamina Hulu Energi - Randugunting   Tidak ikut Tidak 

ikut 

C PT PERTAMINA EP CEPU ADK   Tidak ikut Tidak 
ikut 

D PT PERTAMINA EP CEPU JTB   Tidak ikut Tidak 
ikut 
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NO LOKASI 
PENCAPAIAN  

2018 2019 2020 
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C.  KONTRIBUSI PHE DALAM PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN YANG BERKELANJUTAN
Di bidang lingkungan, Pertamina Hulu Energi menyadari bahwa tantangan yang dihadapi perusahaan 
terkait lingkungan karena penggunaan sumber daya alam yang menimbulkan polusi dan membutuh-
kan pengelolaan limbah. Untuk itu, perusahaan bergerak untuk mengatasi perubahan iklim, mengu-
rangi jejak karbon yang ada di lingkungan sebagai dampak konsumsi dan intensitas energi, serta 
melindungi ekosistem dan keanekaragaman hayati di setiap wilayah operasi perusahaan.  Pertamina 
Hulu Energi (PHE) sudah menunjukkan kinerja terbaiknya melalui proses evaluasi terhadap ketaatan 
peraturan pengelolaan lingkungan hidup, penerapan sistem manajemen lingkungan, efisiensi energi, 
konservasi air, pengurangan emisi, perlindungan keanekaragaman hayati, 3R limbah B3 dan limbah 
padat Non B3 serta pemberdayaan masyarakat.

Dalam konservasi energi, anak-anak perusahaan Pertamina Hulu Energi (PHE) telah melakukan berbagai 
upaya konservasi energi agar perusahaan dapat melakukan proses produksi yang berkelanjutan yang tidak 
meninggalkan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s) . Dalam inovasi untuk Program Konservasi Energi 
para anak perusahaan mengupayakan tercapainya SDG’s ke 7 (Energi yang bersih dan terjangkau). Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan ke 7 diukur dengan indikator 7.1.1 Konsumsi Listrik perkapita/Rasio Elektri-
fikasi 7.3.1. Intensitas energi primer. 

Konservasi Energi 

Gambar 1. Kontribusi PHE dalam Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan
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Salah satu upaya dalam praktek produksi yang bertanggung jawab adalah penurunan beban emisi, 
anak-anak perusahaan Pertamina Hulu Energi (PHE) telah melakukan berbagai upaya penurunan beban 
emisi agar perusahaan dapat melakukan proses produksi yang berkelanjutan yang tidak meninggalkan tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s). Dalam inovasi untuk program penurunan beban emisi para anak 
perusahaan mengupayakan tercapainya SDG’s ke 9. Industri, inovasi dan infrastruktur. Untuk SDG’s ke 9 
dalam konservasi energi diukur dari indikator 9.4.1. Ratio Emisi CO2/Emisi Gas Rumah Kaca dengan nilai 
tambah sektor industri.  Pada tahun 2020, Pertamina telah berhasil menurunkan emisi Gas Rumah Kaca 
sebesar 27% (dibandingkan 2010). Ke depan, perusahaan menargetkan peningkatan target penurunan GRK 
menjadi 30% pada tahun 2030 melebihi komitmen Indonesia dalam pengurangan emisi sebagaimana yang 
termuat dalam Paris Agreement. 

Pengolahan limbah B3 dapat dilakukan dengan cara thermal, stabilisasi, solidifikasi secara fisika, kimia, 
maupun biologi dengan cara teknologi bersih atau ramah lingkungan. Dalam pengelolaan limbah B3, 
anak-anak perusahaan Pertamina Hulu Energi (PHE) telah melakukan berbagai upaya agar perusahaan dapat 
melakukan proses produksi yang berkelanjutan yang tidak meninggalkan tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDG’s). Dalam inovasi untuk Program pengelolaan limbah B3 para anak perusahaan mengupayakan tercapa-
inya SDG’s ke 12 Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Tercapainya Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan pada ke 12 diukur dengan indikator 12.2.1 - Jejak material limbah 12.4.2. Jumlah limbah B3 
yang terkelola dan proporsi limbah B3 yang diolah sesuai peraturan perundangan (sektor industri).

Sisa proses produksi limbah berbentuk non B3 diproses dengan berbagai inovasi oleh para anak perusahaan 
PHE untuk menguranginya agar perusahaan dapat melakukan proses produksi yang berkelanjutan dengan 
tidak meninggalkan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s) . Dalam inovasi untuk Program Pengelolaan 
Limbah padat non B3 yang dihasilkan perusahaan sekaligus mengupayakan tercapainya SDG’s ke 12, yaitu 
Konsumsi dan Produksi yang bertanggung jawab. Indikator yang dipergunakan adalah indikator 12.2.2. 
Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang dan 12.5.1. Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang. 
Hasil-hasil inovasi tersebut ada yang bisa dimanfaatkan kembali untuk kegiatan produksi atau penunjang 
produksi perusahaan dalam keseluruhan inovasi yang dilakukan oleh anak-anak perusahaan menghasilkan 
efisiensi dari sudut biaya.

Program 3R Non Limbah B3

Penurunan Beban Emisi 

Program3R Limbah B3

Pertamina Hulu Energi (PHE) melakukan pemanfaatan efisiensi air berupa penerapan water fixture dengan 
kapasitas tidak melebihi standar kemampuan maksimal keluaran air sehingga terjadi penghematan peman-
faatan air. Daur ulang pemanfaatan air dari grey water recovery ini dipergunakan untuk beberapa keperluan, 
seperti penyiraman tanaman di luar ruangan, pembilasan toilet, penyemprotan jalur parkir, dan hidran serta 
mengumpulkan dan memanfaatkan kembali air hujan (rainwater harvesting). Pemanfaatan air hujan sebagai 
air tawar dengan memanen air hujan di tangki air diperkirakan akan menurunkan 70% konsumsi air minum.

Dalam konservasi pemakaian dan penurunan beban cemaran air, anak-anak perusahaan Pertamina Hulu 
Energi (PHE) telah melakukan berbagai upaya Energi agar perusahaan dapat melakukan proses produksi 
yang berkelanjutan yang tidak meninggalkan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s). Dalam inovasi 
konservasi pemakaian dan penurunan beban cemaran air para anak perusahaan mengupayakan tercapainya 
SDG’s ke 6. Air Bersih yang layak dan sanitasi . Tujuan Pembangunan Berkelanjutan ke 6 diukur dengan 
indikator 6.1.1 Kapasitas prasarana air baku untuk melayani rumah tangga, perkotaan dan industri, 
serta penyediaan air baku untuk pulau-pulau, 6.3.1. Proporsi limbah cair yang diolah secara aman. 
dan 6.4.1. Perubahan efisiensi penggunaan air dari waktu ke waktu. Berbagai inovasi dan upaya 
konservasi diatas menempatkan anak-anak perusahaan PHE pada posisi 50 % hingga 25 % teratas perusa-
haan-perusahaan sejenis. Selain itu inovasi-inovasi yang dilakukan beberapa perusahaan juga memenuhi 
unsur kebaruan, lokalitas (seperti cangkang kemiri, pemanfaatan air produksi sumur dan lain-lain) dan dapat 
diterapkan di tempat lainnya. Keseluruhan inovasi yang dilakukan oleh anak-anak perusahaan menghasilkan 
efisiensi dari sudut biaya. Deskripsi inovasi yang telah dilakukan dijelaskan dalam deskripsi dibawah.

Efisiensi Air dan Penurunan Beban



Pertamina Hulu Energi (PHE) menyadari kegiatan operasi yang dilakukannya berpotensi 
menimbulkan dampak berupa gangguan habitat asli beserta ekosistem di dalamnya, sehingga 
memengaruhi keberlangsungan hidup fauna maupun flora yang ada di sekitarnya. Untuk itu, 
Pertamina berkomitmen meminimalkan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasinya 
dengan melakukan upaya pencegahan, minimalisasi dan mitigasi risiko terhadap keanekarag-
aman hayati sepanjang siklus bisnis perusahaan, tanggung jawab terhadap tata guna lahan 
serta merencanakan dan memodifikasi desain, konstruksi dan praktik operasi untuk melindungi 
spesies fauna dan flora tertentu yang endemikatau dilindungi.

Target utama dari kebijakan Pertamina Hulu Energi (PHE) terkait perlindungan terhadap keane-
karagaman hayati adalah ekosistem yang berada di/dekat dengan wilayah kerja Pertamina, 
baik di daratan maupun peraran. Hal ini dikarenakan sebagian wilayah kerja Pertamina Hulu 
Energi (PHE) berada di atau berdekatan dengan kawasan yang dilindungi atau kawasan 
dengan keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan yang dilindungi.

Langkah yang dilakukan di antaranya dengan pembentukan kawasan konservasi sebagai 
habitat baru bagi spesies fauna dan flora yang terganggu oleh kegiatan operasi. Kegiatan 
perlindungan keanekaragaman hayati oleh Perseroan, antara lain dilakukan melalui program 
pelestarian fauna yang dinyatakan terancam punah (CR/ critically endangered) dan flora ende-
mis langka/terancam punah. Penetapan status spesies fauna dan flora mengacu pada Daftar 
Merah yang diterbitkan oleh IUCN. 

Keanekaragaman Hayati

Pertamina Hulu Energi (PHE) telah mendukung upaya pemerintah melalui Program Pember-
dayaan Masyarakat (PPM) bidang lingkungan yang dilaksanakan selaras dengan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) yakni Tujuan 8 – Peker-
jaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, serta Tujuan 15 – Menjaga Ekosistem Daratan.  
Program pengembangan masyarakat oleh Pertamina Hulu Energi (PHE) berkomitmen supaya 
terwujudnya masyarakat sejahtera berbasis lingkungan yang lestari dan berkelanjutan. Upaya 
yang dijalankan oleh PHE ini guna mendukung peningkatan ekonomi masyarakat melalui 
UMKM dan koperasi, meningkatkan kapasitas dan daya saing angkatan kerja, meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat, dan mendorong perilaku kepedulian lingkungan di kalangan 
masyarakat. PHE terus mendukung terwujudnya masyarakat sejahtera berbasis lingkungan 
yang lestari dan berkelanjutan di seputar wilayah operasi perusahaan

Berkaitan dengan pandemi COVID-19 yang melanda dunia, pada tahun 2020 ini, KLHK melalui 
PROPER menambahkan kriteria sensitivitas dan daya tanggap perusahaan terhadap kebenca-
naan dalam penilaian aspek pemberdayaan masyarakat. Kriteria ini pada dasarnya meminta 
komitmen pimpinan perusahaan untuk memberikan perlindungan kepada karyawannya sehingga 
tidak melakukan pemutusan hubungan kerja. Dunia usaha diharapkan mengintegrasikan analisa 
resiko terhadap bencana, kerentanan sosial dan lingkungan untuk menyusun strategi keberlanju-
tan bisnisnya. Dunia usaha juga didorong untuk meningkatkan kemitraan yang melibatkan 
instansi pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, perguruan tinggi dan lembaga internasional  
dalam upaya bersama untuk menangani bencana.

Kebencanaan

Pemberdayaan Masyarakat

7Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan Berbasis ESG menuju World Class Company
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D.  RUANG LINGKUP

Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan Berbasis ESG menuju World Class Company

Pertamina Hulu Energi (PHE) telah mendukung upaya pemerintah melalui Program 
Pemberdayaan Masyarakat (PPM) bidang lingkungan yang dilaksanakan selaras 
dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) 
yakni Tujuan 8 – Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, serta Tujuan 15 – Menja-
ga Ekosistem Daratan.  Program pengembangan masyarakat oleh Pertamina Hulu 
Energi (PHE) berkomitmen supaya terwujudnya masyarakat sejahtera berbasis lingkun-
gan yang lestari dan berkelanjutan. Upaya yang dijalankan oleh PHE ini guna menduku-
ng peningkatan ekonomi masyarakat melalui UMKM dan koperasi, meningkatkan kapa-
sitas dan daya saing angkatan kerja, meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, dan 
mendorong perilaku kepedulian lingkungan di kalangan masyarakat. PHE terus men-
dukung terwujudnya masyarakat sejahtera berbasis lingkungan yang lestari dan 
berkelanjutan di seputar wilayah operasi perusahaan

Pertamina Hulu Energi selalu mengedepankan prinsip-prinsip pengelolaan bisnis yang 
ramah lingkungan dan selalu memperhatikan pengembangan masyarakat di sekitar 
wilayah operasi secara berkelanjutan. Inovasi-inovasi dan praktek pengelolaan lingkun-
gan terbaik dalam aspek energi, emisi, limbah, air dan keanekaragaman hayati tidak 
hanya menjadikan kegiatan operasional perusahaan menjadi ramah lingkungan namun 
juga membawa efisiensi dari sisi anggaran. Inisiatif, inovasi dan praktek lingkungan 
terbaik ini juga memperhatikan unsur lokalitas dimana inisiatif tersebut tidak hanya 
bermanfaat bagi perusahaan namun untuk masyarakat sekitar juga. 

Buku ini merupakan upaya untuk berbagai informasi terkait pengelolaan sumber daya 
yang dilakukan oleh perusahaan dengan mengeksplorasi beragam inovasi yang dilaku-
kan anak-anak Perusahaan PHE terbagi dalam 7 kategori; inovasi program konservasi 
dan penurunan cemaran air, inovasi energi dan penurunan emisi, Inovasi pengolahan 
limbah B3, Inovasi pengolahan limbah non B3, konservasi inovasi biodiversity dan 
pemberdayaan masyarakat serta kebencanaan pada masa pandemi covid-19.
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INOVASI DAN PRAKTIK PENGELOLAAN 
TERBAIK EFISIENSI ENERGI

Penggunaan energi merupakan hal yang 
tidak bisa dihindari dalam aktivitas opera-
sional perusahaan. Pertamina Hulu Energi 
(PHE) menetapkan Kebijakan beserta 
pedoman HSSE sebagai dasar dalam 
upaya pengelolaan energi. Perseroan juga 
melakukan berbagai inisiatif untuk mendor-
ong penggunaan energi secara bertanggu-
ng jawab, di antaranya penghematan energi 
serta pengembangan energi baru dan 
terbarukan (EBT).

Pertamina Hulu Energi (PHE) bersama 
anak perusahaannya telah melakukan berb-
agai inovasi dalam konservasi energi agar 
perusahaan dapat melakukan proses 
produksi yang berkelanjutan yang tidak 
meninggalkan tujuan dari Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG’s).  

Inovasi-inovasi yang dikembangkan telah 
menghasilkan beragam nilai tambah secara 
internal seperti: perubahan layanan produk, 
perubahan sub-sistem operasi, mengurangi 
pemakaian energi, meningkatkan kehanda-
lan proses alat, mengurangi gangguan 
produksi dan mempermudah kinerja opera-
tor.

Dampak lain secara eksternal adalah alter-
natif pasokan listrik, energi alternatif yang 
murah dan multifungsi, memungkinkan 
warga sekitar area produksi beraktifitas dan 
lebih produktif serta terjadi pembelajaran 
dengan system yang berbasis teknologi 
kepada warga setempat.

* data sampai Juni 2020

Efisiensi energi yang dihasilkan PHE selama 5 tahun terakhir menunjukan tren yang mening-
kat.  Intensitas pemakaian energi pun memiliki nilai yang berada di bawah standar acuan 
IOGP tahun 2019.  Hal ini membuktikan keberhasilan upaya konservasi energi yang sudah 
dilakukan.  

Buku ini menampilkan inovasi-inovasi dalam konservasi energi yang dilakukan oleh anak-anak 
perusahaan PHE sepanjang tahun 2019 dan 2020.  Berbagai inovasi dalam konservasi energi 
yang dilakukan PHE telah memberikan capaian yang membanggakan dengan didapatkannya 
3 paten dan 2 hak cipta yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Berikut 
inovasi dan upaya konservasi energi yang dilakukan oleh anak perusahaan Pertamina Hulu 
Energi (PHE).

22

Gambar 3. Intensitas Pemakaian Energi (GJ/TOE)

Tabel 2. Status Pemakaian Energi PHE Lima Tahun Terakhir

Gambar 2.  Efisiensi Energi

 2016 2017 2018 2019 2020*  
Data A bsolut Efisiensi 
Energ i (GJ ) 

12.957.297,84  25.110.696,56  26.723.381,24  38.335.721,20  39.083.774,32  

S tatus Peng g unaan 
Energ i (GJ )  61.901.202,42  55.528.902,93  45.583.697,10  37.803.723,25  19.596.371,38  

Total Produksi (TOE) 54.815.758,88  46.665.962,43  38.672.651,26  33.139.820,44  15.283.479,44  

Intensitas Pemakaian 
Energ i (GJ /TOE)        1,13  1,19  1,18  1,14  1,28  
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Meter Buy Back
PT PEP ASSET 4 DONGGI MANTINDOK FIELD

Donggi Matindok Field memiliki program unggulan Efisiensi Energi yaitu Pemanfaatan Fuel Gas 
dengan Meter Buy Back sebagai pengganti Diesel Fuel saat Planned Maintenance Shutdown dan/atau 
Turn Around di CPP Donggi/Matindok guna menghidupkan Gas Turbine Generator (GTG). Perubahan 
ini dilatar belakangi oleh tingginya biaya pengadaan solar yang dibutuhkan untuk menghidupkan GTG 
selama kegiatan Planned Maintenance Shutdown.

Gambar 30. Perbandingan Sebelum dan Sesudah ada Inovasi Upgrading Role Shipping Pump

Upgrading Shipping Pump
PT PEP ASSET 4 SUKOWATI FIELD

“Dampak lingkungan yang dihasilkan berupa penurunan konsumsi bahan bakar diesel 
sebesar 766,07 GJ/tahun sehingga dapat menghemat energi. Value creation yang diper-
oleh adalah mengurangi emisi GHG (Green House Gases) yang dibuang ke lingkungan 
sebesar 54,12 ton CO2 eq/tahun. Nilai penghematan yang dicapai perusahaan dari penera-
pan inovasi ini didapatkan dari hasil penurunan konsumsi bahan bakar diesel dikali 
dengan harga bahan bakar diesel (Rp12.900/Liter) sehingga mendapatkan penghematan 
sebesar Rp 260.746.127 pada tahun 2019.”

Program upgrading shipping pump adalah program penggantian pompa utama untuk proses transfer 
minyak dari CPA (Central Processing Area) menuju FSO. Upgrading dilakukan terhadap diesel pump 
PP 510 A/B/C/D yang memiliki rate 2.500 BOPD diganti dengan electric pump PP 8300B yang memili-
ki rate 15.000 BOPD. Pergantian ini berdampak terhadap waktu transfer minyak yang semakin cepat. 
Manfaat program yang didapat yaitu efisiensi energi sebesar 1124.199,60 GJ pada tahun 2019 dan 
pengehematan biaya sebesar 14.164.130.000. 



“Manfaat program berupa efisiensi energi sebesar 41.676,90 GJ pada tahun 2019. Ditinjau 
dari dimensi produk, inovasi ini memiliki perubahan dalam rantai nilai (value chain) dengan 
penghematan sebesar Rp 12.182.400.000 (tahun 2019), hal ini diperoleh dari substitusi 
Diesel Fuel yang seharusnya digunakan untuk membangkitkan GTG CPP yang Shutdown 
dengan suplai Fuel Gas dari CPP yang masing running.”

KRP
PT. PEP ASSET 4 PAPUA FIELD

Reservasi kendaraan ringan pertamina (KRP) satu hari sebelum keberangkatan (H-1) untuk 
menghemat penggunaan Solar.  Dengan menginformasikan data permintaan kendaraan (reservasi) 
secara terperinci sehari sebelum keberangkatan, pengawas angkutan dapat membuat strategi peng-
gunaan kendaraan yang paling efisien dan efektif untuk pemakaian di esok harinya. . Tingkat okupansi 
penumpang kendaraan dapat ditingkatkan dengan mengkategorikan tujuan dan waktu keberangkatan 
sehingga beberapa permintaan dapat diberangkatkan bersama. 

Manfaat program berupa efiseinsi energi sebesar 372,58 GJ/Tahun dan penghematan biaya 
sebesar Rp. 95.082.800,-/Tahun.

Inovasi ini menyebabkan perubahan praktek penggunaan bahan bakar GTG dari Solar menjadi Fuel 
Gas.
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SAJANE
PT PHE WEST MADURA OFFSHORE 

SAJANE” (Sistem Aman Jendela Anti Negative Pressure) adalah modifikasi yang dilakukan pada 
jendela enclosure yang dilengkapi dengan louver yang dapat dibuka dari luar enclosure untuk mengu-
rangi beda tekanan antara enclosure dengan udara luar sehingga enclosure dapat dengan mudah 
dibuka oleh operator. Modifikasi ini diaplikasikan pada Gas Engine Generator (GEG-840) yaitu turbin 
generator berbahan bakar gas untuk menyuplai tenaga listrik.
 
Modifikasi ini dilatar belakangi oleh susahnya membuka pintu enclosure GEG-840 untuk melakukan 
maintenance rutin akibat tekanan udara di dalam enclosure lebih rendah dibandingkan tekanan udara 
di luarnya yang dipengaruhi oleh stack effect. 

SAJANE merupakan inovasi penambahan komponen pada GEG-840 untuk mengatasi masalah 
pada pintu enclosure dan pengurangan penggunaan bahan bakar diesel B30 di DEG-841. Inovasi 
SAJENE sudah mendapatkan pengakuan kekayaan intelektual dari Kementerian Hukum dan HAM 
dengan Sertifikat Hak Cipta No. 000205893, dengan Buku Panduan berjudul : SA-JANE - Sistem 
Aman untuk Mengurangi Negative Pressure di dalam Enclosure Gas Engine Generator”, serta meraih 
Penghargaan GOLD pada ajang forum CIP PHE 2020 di Jakarta.
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TERBAIK INOVASI PENURUNAN EMISI33

Seluruh aktivitas bisnis tentu menghasilkan 
dampak negatif, salah satunya adalah lepasan 
emisi. Pengendalian emisi terutama emisi gas 
rumah kaca (GRK) menjadi isu penting terkait 
dengan fenomena perubahan iklim yang kian 
nyata dirasakan. Perseroan fokus dalam upaya 
penurunan emisi GRK dengan mengacu pada 
Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi GRK 
(RAN-GRK) dan peraturan lain.  Untuk memasti-
kan terlaksananya reduksi emisi GRK, Perse-
roan telah melakukan pengukuran emisi GRK 
disertai pemantauan berkesinambungan atas 
sumber-sumber emisi GRK dan berbagai upaya 
untuk mengurangi emisi GRK dihasilkan. Keterli-
batan Perseroan dalam upaya penurunan emisi 
GRK sesuai RAN-GRK, menjadi dukungan 
pencapaian Tujuan ke-13 dari SDGs.

Sampai dengan akhir tahun 2020, Perseroan 
terus melanjutkan berbagai upaya untuk mengu-
rangi emisi GRK dari proses produksi. Upaya 
pengurangan emisi GRK dilakukan melalui 
efisiensi energi, pemanfaatan suar bakar,

konversi bahan bakar, penggunaan peralatan 
hemat energi dan rendah emisi serta optimasi 
dan modifikasi peralatan. Beberapa program 
unggulan yang dilakukan dalam rangka penurun-
an emisi GRK adalah:

Salah satu upaya dalam praktek produksi yang 
bertanggung jawab adalah penurunan beban 
emisi, anak-anak perusahaan Pertamina Hulu 
Energi (PHE) telah melakukan berbagai upaya 
penurunan beban emisi agar perusahaan dapat 
melakukan proses produksi yang berkelanjutan 
yang tidak meninggalkan tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG’s). Dalam inovasi untuk 
program penurunan beban emisi para anak 
perusahaan mengupayakan tercapainya SDG’s 
ke 9 dalam konservasi energi diukur dari indika-
tor 9.4.1. Ratio Emisi CO2/Emisi Gas Rumah 
Kaca dengan nilai tambah sektor industri. 
Hampir seluruh Anak perusahaan PHE yang 
ditampilkan dalam buku ini berinovasi untuk 
menurunkan beban emisinya.

* data sampai Desember 2020 

Data intensitas emisi PHE selama 5 tahun terlihat tidak terlalu berubah dalam 5 tahun terakhir.  Hampir 
semua nilai intensitas emisi yang dihasilkan selama 5 tahun berada di bawah standar acuan IOGP tahun 
2019.  Hal ini membuktikan keberhasilan upaya konservasi energi yang sudah dilakukan.

Tabel 3. Status Penurunan Emisi PHE Lima Tahun Terakhir

Gambar 33. Intensitas Emisi GRK (Ton CO2 eq/1000 TOE)

 2016 2017 2018 2019 2020 
Data Penurunan Beban 
Emisi (Ton CO2 eq) 

4.763.169,39  7.403.764,83  7.880.684,53  8.936.762,70  3.276.535,02  

Total Beban Emisi (Ton 
CO2 eq) 6.785.200,81  5.998.633,30  5.368.463,58 4.008.111,11  5.001.343,02  

Total Produksi (TOE) 55.359.533,89  47.201.992,58  40.190.343,99  33.139.819,63  26.604.053,63  

Intensitas Emisi GRK  
(Ton CO2 eq/1000 TOE) 0,00012 0,00013 0,00013 0,00012 0,00019 

      

 



Nilai tambah program ini adalah Perubahan Rantai Nilai, optimization value chain program dapat mem-
berikan keuntungan beberapa pihak antara lain: 

Supplier: Memberikan keun-
tungan bagi supplier electric 
pump PP 8300A sebagai pabri-
kan mesin dan penyedia alat 
penunjang program

Produsen atau perusahaan: 
Terjadinya rate yang lebih 
tinggi dan efisiensi waktu 
untuk memompa dengan 
jumlah produk yang sama 
sehingga terjadi penurunan 
energi dan biaya produksi di 
PT Pertamina EP Asset 4 Suko-
wati Field sehingga bisa 
menurunkan beban emisi CO2 
yang dihasilkan di PT Pertami-
na EP Asset 4 Sukowati Field

Konsumen: Terjaganya kestabi-
lan pasokan energi minyak dan 
gas di pihak konsumen PT 
Pertamina EP Asset 4 Sukowati 
Field, sehingga proses bisnisn-
ya tetap berjalan

Pembuangan Akhir: Program ini 
dapat menurunkan beban emisi 
CO2 pada tahun 2019 sebesar 
2.707,38 Ton CO2eq dengan peng-
hematan biaya sebesar Rp 
49.245.970.000,-. Nilai penghe-
matan diperoleh dari total beban 
emisi CO2eq dikalikan dengan 
harga carbon trading (909 dollar 
USD × Rp 14.300 /dollar). 

Reservasi kendaraan ringan pertamina (KRP) satu hari sebelum keberangkatan (H-1) untuk menghe-
mat penggunaan Solar. Dengan menginformasikan data permintaan kendaraan (reservasi) secara 
terperinci sehari sebelum keberangkatan, pengawas angkutan dapat membuat strategi penggunaan 
kendaraan yang paling efisien dan efektif untuk pemakaian di esok harinya. Tingkat okupansi 
penumpang kendaraan dapat ditingkatkan dengan mengkategorikan tujuan dan waktu keberangka-
tan sehingga beberapa permintaan dapat diberangkatkan bersama. Perubahan subsistem pada 
sistem reservasi ini dapat mengurangi emisi akibat dari penggunaan BBM sebanyak 27,34 TON 
CO2e/tahun. 

Ditinjau dari dimensi pengguna, inovasi ini 
berasal dari perusahaan sendiri, dimana ide 
dibuat dan diimplementasikan oleh pekerja 
yang menghadapi kesulitan pengadaan 
Solar yang lebih boros dan tidak ramah 
lingkungan pada kegiatan Turn Around CPP 
Donggi. Inovasi ini juga menyebabkan 
perubahan praktek penggunaan bahan 
bakar GTG dari Solar menjadi Fuel Gas. 

Ditinjau dari dimensi produk, inovasi ini 
memiliki perubahan dalam rantai nilai (value 
chain) dengan penghematan sebesar Rp 
12.257.752.000,- (tahun 2019), hal ini diper-
oleh dari keberhasilan penurunan beban 
emisi gas rumah kaca dari proses running 
Gas Turbine Generator CPP Donggi saat 
Turn Around karena telah menggunakan 
Fuel Gas CPP Matindok yang lebih ramah 
lingkungan daripada menggunakan Solar.

Reservasi KRP 

PT PEP ASSET 4 PAPUA FIELD

Substitusi Penggunaan Solar menjadi Fuel Gas 

PT PEP ASSET 4 DONGGI MANTIDOK FIELD

Donggi Matindok Field memiliki program unggulan Penurunan Beban Emisi yaitu Substitusi Penggu-
naan Solar menjadi Fuel Gas dari CPP Matindok saat Planned Maintenance Shutdown di CPP Donggi 
guna menghidupkan Gas Turbine Generator (GTG). 
Ditinjau dari dimensi desain, program ini dengan menambahkan line 2" pada fasilitas pipa trunkline 
gas merupakan Perubahan Sistem fuel GTG dengan melakukan modifikasi yang merupakan Peruba-
han Subsistem pada alat converter fuel menjadi dual fuel GTG. Perubahan ini dilatarbelakangi oleh 
tingginya beban emisi gas rumah kaca yang dihasilkan jika bahan bakar untuk menghidupkan GTG 
selama kegiatan Planned Maintenance Shutdown di CPP Donggi menggunakan solar.  Kegiatan 
Planned Maintenance Shutdown ini biasanya hanya dilakukan di salah satu CPP saja, sehingga CPP 
lainnya tetap running dan tetap menghasilkan gas yang dapat dimanfaatkan untuk menyuplai kebutu-
han Fuel Gas di CPP lainnya. Kegiatan ini dilaksanakan sejak 2018. Dampak Lingkungan kegiatan ini 
telah menghasilkan inovasi berupa Pengurangan Beban Emisi sebesar 1.068,82 Ton SOx. 
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TERBAIK 3R LIMBAH B344

Setiap kegiatan operasi menghasilkan limbah 
yang harus dikelola dengan baik untuk menja-
ga kelestarian lingkungan dan usaha yang 
berkelanjutan. Sejak memulai operasi, PHE 
berkomitmen untuk meminimalkan dampak 
yang ditimbulkan dari kegiatan yang dilaku-
kan. Pengelolaan limbah dilakukan dengan 
menerapkan prinsip 5RTD yakni reduce, 
recycle, replace, return to supplier, treatment, 
serta disposal. 

Dengan cakupan kegiatan operasi dan 
usaha dari sektor hulu hingga hilir, maka 
limbah yang dihasilkan PHE maupun 
masing-masing unit operasi dan entitas AP 
sangat beragam. Limbah yang dihasilkan 
dapat berbentuk cairan dan padatan yang 
terdiri oil sludge, drilling cutting/mud, tanah 
terkontaminasi minyak dan jenis limbah B3 
lainnya. Pengelolaan dan pengolahan 
limbah disesuaikan dengan karakteristik 
masing-masing jenis limbah.Selama tahun 2019 dan 2020 Perseroan 

memastikan seluruh limbah termasuk efluen 
telah dikelola dengan baik.  Segenap upaya 
yangdilakukan PHE terkait pengelolaan dan 
pengolahan limbah, menjadi kontribusi pada 
upaya bersama untuk mencapai Tujuan ke-12 
SDGs.  

* data sampai Desember 2020 

Dalam 5 tahun terakhir, jenis limbah dari kegiatan pengeboran memiliki jumlah yang lebih besar dari 
jenis lainnya.  Hal ini dapat dimaklumi karena jenis limbah tersebut merupakan dampak dari 
kegiatan pengeboran. Ini juga menunjukkan bahwa PHE terus melakukan upaya-upaya untuk 
menjaga produksinya dengan terus melakukan pengembangan lapangan. 

Pengolahan limbah B3 dapat dilakukan dengan cara thermal, stabilisasi, solidifikasi secara fisika, 
kimia, maupun biologi dengan cara teknologi bersih atau ramah lingkungan. Dalam pengelolaan 
limbah B3, anak-anak perusahaan Pertamina Hulu Energi (PHE) telah melakukan berbagai upaya 
agar perusahaan dapat melakukan proses produksi yang berkelanjutan.  Dampak positif dari paya 
tersebut dapat dilihat dari jumlah limbah dalam 5 tahun terakhir yang terus menurun.

Tabel 4. Total dan Intensitas Pemanfaatan Limbah B3 PHE Lima Tahun Terakhir
 2016 2017 2018 2019 2020 
Total Limbah B3 yang 
dihasilkan (Ton) 151.699 241.791 170.470 573.191 454.438 

Data Absolut Penurunan dan 
Pemanfaatan Limbah B3 (Ton) 25.174 17.438 23.019 46.196 42.898 

Total Produksi (TOE) 54.729.390 46.579.405 38.528.412 32.798.366 15.025.038 
Intensitas Pemanfaatan 
Limbah B3 (Ton/1000 TOE) 2,772 5,191 4,425 17,476 30,245 

 

Berbagai inovasi dalam konservasi energi yang dilakukan PHE sepanjang tahun 2019 dan 2020 
telah memberikan capaian yang membanggakan dengan didapatkannya 3 paten dan 2 hak cipta 
yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Limbah B3 direduksi agar tidak memba-
hayakan lingkungan. Adapun cara-cara yang dipergunakan dijelaskan dalam rangkaian inovasi 
berikut:

Gambar 56. Perbandingan Jenis-jenis Limbah B3 yang dihasilkan



Inovasi ini berasal dari perusahaan sendiri yang diimplementasikan oleh pekerja dalam menilai 
kebutuhan bahan kimia Antiscale, Biocide dan H2SO4 untuk diinjeksikan ke Cooling Tower relatif 
sangat tinggi sehingga menimbulkan biaya operasional yang mahal. Timbulan limbah kemasan 
bekas kimia yang timbul dari kegiatan injeksi yang tidak dapat dihindari dapat menambah biaya 
pengelolaan limbah B3. Inovasi ini menyebabkan perubahan praktek pola konsumsi bahan kimia 
pada kegiatan proses. 

Pelaksanaan program ini memberikan manfaat berupa penghematan Rp 
264.960.000,00/tahun diperoleh dari pengurangan penggunaan bahan kimia, 
pengurangan jumlah limbah B3 sebesar 900 kg/tahun, serta penghematan 
konsumsi bahan kimia pada proses produksi.

Subtitusi Alat Pelindung Diri Berupa Sarung Tangan Katun (Disposable) 
Menjadi Sarung Tangan High Impact (Reusable) Untuk Kegiatan Rig WOWS
PT PEP ASSET 4 PAPUA FIELD

Program ini dilakukan bertujuan untuk mengurangi timbulan limbah B3 dengan cara mengganti 
penggunaan sarung tangan katun sekali pakai dengan sarung tangan high impact gloves yang 
reusable. Pekerjaan WOWS, seringkali sarung tangan katun dipenuhi dengan minyak dan sudah 
tidak bisa dipakai lagi menyebabkan timbulan limbah B3 berupa sarung tangan katun bekas minyak. 
Melalui inovasi ini, Pertamina EP Papua Field dapat mengurangi jumlah limbah B3 menjadi 0.68 Ton 
pada tahun 2019.

WASIAT (Wall Wash Internal Clean Up TGRS)
PT PHE West Madura Offshore

Program inovasi ini merupakan Sub Sistem pada proses pembersihan TGRS untuk mengatasi 
penumpukan material kontaminan serta mengurangi timbulan limbah glycol bekas. Onshore 
Receiving Facility (ORF) adalah stasiun penerima dan pengirim gas alam dari fasilitas produksi 
yang memiliki sistem pengeringan gas alam dengan menggunakan Triethylene Glycol Regeneration 
System (TGRS). Penurunan performa TGRS menyebabkan penurunan kualitas lean glycol dan 
system dehidrasi. Penurunan performa ini disebabkan karena terjadi penumpukan material kontam-
inan pada system TGRS sehingga glycol terkontaminasi dan kualitasnya menurun, akibatnya 
proses pemisahan air dan gas tidak sempurna. Metode WASIAT (Wall Wash Internal Clean Up 
TGRS), yaitu pembersihan TGRS dalam vessel menggunakan pola pembersihan dengan referensi 
dari standar yang ada dan modifikasi pengkombinasian antara manual cleaning-chemical cleaning 
diperkuat dengan validasi wall wash test. Sistem pembersihan dilakukan dengan peralatan Circula-
tion Internal Pump Machine pada system TGRS. Inovasi ini sudah mendapatkan pengakuan 
kekayaan intelektual dari Kementerian Hukum dan HAM dengan Sertifikat Hak Cipta No. 
000205892 serta meraih Penghargaan GOLD pada ajang forum CIP PHE WMO 2020 di Jakarta.

Efisiensi Pemakaian Chemical pada unit Cooling Tower System 
dengan mensubstitusi feed dari Raw Water menjadi Demin Water.
PT PEP ASSET 4 DONGGI MANTIDOK FIELD

Program ini merupakan inovasi perubahan sistem pada Cooling Water dengan melakukan modifika-
si kehandalan produksi Demin Water. Perubahan ini dilatarbelakangi oleh borosnya pemakaian 
bahan kimia untuk membuat Feed Water pada Cooling Tower. Hal ini dikarenakan kualitas dari Raw 
Water sebagai Feed harus disesuaikan sebelum digunakan. Disisi lain Demin Package dapat mem-
produksi Demin Water dengan jumlah yang cukup besar dengan cadangan debit tak terpakai sebe-
sar 5,81 m3/jam. Kondisi tersebut menjadi peluang untuk mensubstitusikan Feed Water pada 
Cooling Tower menjadi Demin Water yang secara kualitas dan kuantitas dapat terpenuhi. 
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INOVASI DAN PRAKTIK PENGELOLAAN 
TERBAIK 3R LIMBAH NON B3
INOVASI DAN PRAKTIK PENGELOLAAN 
TERBAIK 3R LIMBAH NON B3

Sisa proses produksi limbah berbentuk non 
B3 diproses dengan berbagai inovasi oleh 
para anak perusahaan PHE untuk mengu-
ranginya agar perusahaan dapat melaku-
kan proses produksi yang berkelanjutan 
dengan tidak meninggalkan tujuan Pem-
bangunan Berkelanjutan (SDG’s) . Dalam 
inovasi untuk Program Pengelolaan Limbah 
padat non B3 yang dihasilkan perusahaan 
sekaligus mengupayakan tercapainya 
SDG’s ke 12..

Pengelolaan dan pengolahan limbah 
disesuaikan dengan karakteristik mas-
ing-masing jenis limbah. 

Namun secara umum, pengelolaan dan 
pengolahan limbah dilaksanakan dengan 
menerapkan prinsip 5RTD, yakni reduce, 
reuse, recycle, replace, return to supplier, 
treatment, serta disposal. 

Dengan cakupan kegiatan operasi dan 
usaha dari sektor hulu hingga hilir, maka 
limbah yang dihasilkan PHE maupun mas-
ing-masing unit operasi dan entitas AP 
sangat beragam. Limbah yang dihasilkan 
tersiri dari sampah organic dan anorganik. 
Pengelolaan dan pengolahan limbah 
disesuaikan dengan karakteristik mas-
ing-masing jenis limbah.

* data sampai Desember 2020
Berbagai inovasi dalam konservasi energi yang dilakukan PHE sepanjang tahun 2019 dan 
2020 telah memberikan capaian yang membanggakan dengan didapatkannya 2 paten dan 3 
hak cipta yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Hasil-hasil inovasi 
tersebut ada yang bisa dimanfaatkan kembali untuk kegiatan produksi atau penunjang 
produksi perusahaan dalam keseluruhan inovasi yang dilakukan oleh anak-anak perusahaan 
menghasilkan efisiensi dari sudut biaya. Adapun program-program yang telah dilakukan oleh 
AP-AP PHE dapat dibaca dalam paparan berikut :
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Gambar 89. Perbandingan Jenis-jenis Limbah Non B3

Tabel 5. Total dan Intensitas 3R Limbah Non B3 PHE Lima Tahun Terakhir
 2016 2017 2018 2019 2020 
Total Limbah Non B3 yang 
dihasilkan (Ton) 174.418 120.822 118.308 114.139 46.881 

Data Absolut Penurunan dan 
Pemanfaatan 3R Limbah Padat 
Non B3 (Ton) 

14981 16523 18089 20315 11264 

Total Produksi (TOE) 53.313.656 46.118.033 36.000.216 32.650.632 15.054.483 
Intensitas 3R (Ton/1000 TOE) 3,211 2,620 3,286 3,496 3,114 

 



Gambar 108. Perbandingan Sebelum dan Setelah dilakukan Pemanfaatan 
Tubing Bekas untuk Piling piperack

Pemanfaatan Tubing Bekas untuk Piling Piperack
PT PEP ASSET 4 SUKOWATI FIELD

PT Pertamina EP Asset 4 Sukowati Field sebagai perusahaan minyak dan gas nasional perlu 
meningkatkan infrastruktur dan fasilitas produksi dalam rangka mencapai target produksi migas 
nasional. Di dalam operasionalnya, perusahaan menghasilkan limbah non B3 tubing bekas sisa dari 
operasional perusahaan. Hal tersebut nantinya akan berpotensi menimbulkan limbah padat non B3 
berupa tubing bekas. Berdasarkan permasalahan tersebut dilakukan inovasi program pemanfaatan 
tubing bekas untuk piling piperack sebagai bentuk komitmen perusahaan untuk mengurangi timbulan 
limbah padat non B3. Sebelumnya limbah tubing bekas ini diserahkan ke pihak ketiga untuk proses 
pembuang akhir. Pada saat ini tubing bekas dapat dimanfaatkan kembali sebagai piling piperack. 

“Dampak lingkungan yang dihasilkan dari pelaksanaan program ini adalah 
berkurangnya timbulan limbah padat non B3 pada tahun 2019 sebesar 31,75 Ton 
dengan penghematan dana sebesar Rp 41.750.000,-. Nilai penghematan diperoleh 
dari jumlah tubing bekas yang dihasilkan (250) dikalikan dengan harga besi pilling 
(Rp 167.000/batang). Selain itu, pelaksanaan program ini juga memberikan nilai 
tambah berupa Perubahan Perilaku, dimana sebelumnya akan selalu membuang 
tubing bekas, sekarang berubah dengan menyimpan tubing bekas untuk dapat 
dimanfaatkan kembali sebagai piling piperack.”
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PT Donggi Matindok Field memiliki program unggulan 3R Limbah Padat Non B3 yaitu Pakan Ternak 
Organik untuk Babi Ternak Masyarakat sekitar CPP Donggi. Ditinjau dari dimensi desain, program ini 
dengan mencampurkan berbagai jenis limbah organik sisa katering dengan pakan ternak babi yang 
biasa (pelepah pisang) digunakan masyarakat merupakan Perubahan Sistem pada Proses Pemberi-
an Pakan Babi Ternak. Perubahan ini dilatarbelakangi oleh menumpuknya limbah organik sisa kater-
ing di kafetaria CPP Donggi dan Matindok. Limbah tersebut biasanya hanya dibuang tanpa diman-
faatkan terlebih dahulu. Padahal limbah tersebut memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dengan 
karbohidrat kompleks dibandingkan dengan pakan ternak babi yang biasa digunakan masyarakat 
sekitar CPP Donggi. Kegiatan ini dilaksanakan sejak 2017. Inovasi ini berasal dari perusahaan sendi-
ri yang diimplementasikan oleh pekerja dan menyebabkan perubahan perilaku masyarakat pelaku 
ternak yang dulunya hanya memberi pakan ternak dengan bahan seadanya, kemudian diganti 
dengan limbah organik sisa katering yang kandungan gizinya cukup tinggi. 

Pakan Ternak Organik untuk Ternak Masyarakat 
PT PEP ASSET 4 DONGGI MATINDOK FIELD

“Penerapan program ini berdampak positif dalam pening-
katan kualitas lingkungan yaitu penurunan timbulan limbah 
padat non B3 organik sebanyak 66,497 Ton/tahun dan 
penghematan biaya pengelolaan sampah oleh pihak ketiga 
dan penurunan biaya pakan ternak masyarakat sebesar Rp 
9.873.071/tahun.”
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INOVASI DAN PRAKTIK PENGELOLAAN 
TERBAIK EFISIENSI AIR
INOVASI DAN PRAKTIK PENGELOLAAN 
TERBAIK EFISIENSI AIR66

Dalam konservasi pemakaian air, anak-anak perusahaan Pertamina Hulu Energi (PHE) telah melaku-
kan berbagai upaya Energi agar perusahaan dapat melakukan proses produksi yang berkelanjutan 
yang tidak meninggalkan tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s). Dalam inovasi konservasi 
pemakaian dan penurunan beban cemaran air para anak perusahaan mengupayakan tercapainya 
SDG’s ke 6. Perubahan efisiensi penggunaan air dari waktu ke waktu dapat dilihat pada tabel dibawah.

* data sampai Juni 2020
 

Berbagai inovasi dalam konservasi air yang dilakukan PHE sepanjang tahun 2019 dan 2020 
telah memberikan capaian yang membanggakan dengan didapatkannya 2 paten dan 1 hak 
cipta yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual. Selain itu inovasi-inovasi 
yang dilakukan beberapa perusahaan juga memenuhi unsur kebaruan, lokalitas, dan dapat 
diterapkan di tempat lainnya. Deskripsi inovasi yang telah dilakukan dijelaskan dalam 
deskripsi dibawah.

Pemakaian air PHE dalam kegiatan operasional perusahaan selama lima tahun terakhir 
berada di bawah standar IOGP 2019.  Jumlah penggunaan air pada tahun 2020 menunjukkan 
penurunan yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya.  Hal ini membuktikan keberhasilan 
upaya konservasi energi yang sudah dilakukan.

Tabel 6. Total dan Intensitas Penggunaan Air PHE selama Lima Tahun Terakhir

Gambar 111. Perbandingan Intensitas Pemakaian Air (m³/TOE)

 2016 2017 2018 2019 2020 

Jumlah penggunaan air (m3) 2.891.145 2.725.459 2.772.254 2.395.337 1.230.242 
Hasil Absolut 3R air (m3) 12.941.085 12.272.175 13.197.877 11.506.143 7.064.218 
Total Produksi (TOE) 54.813.759 45.847.716 37.964.553 32.668.434 15.018.703 
Intensitas Pemakaian Air 
(m3/1000TOE) 0,053 0,061 0,074 0,074 0,084 

 



Gambar 120. Skema Inovasi Penerapan Katalis Chemical PPD

Inovasi ini berasal dari perusahaan sendiri, dimana ide dibuat dan diimplementasikan oleh pekerja 
yang menilai kebutuhan akan Raw Water sebagai Feed Water di unit Cooling Tower System dapat 
lebih diefisienkan dengan menggunakan Demin Water yang cadangannya melimpah, dan kualitasn-
ya sangat baik. Inovasi ini menyebabkan perubahan praktik konsumsi Raw Water pada unit cooling 
tower digantikan dengan Demin Water.

Donggi Matindok Field memiliki program unggulan Efisiensi Penggunaan Air yaitu Demin Water 
untuk Pemakaian di unit Cooling Tower System untuk menggantikan Feed dari Raw Water. Peruba-
han ini dilatarbelakangi oleh borosnya penggunaan bahan kimia untuk membuat Feed Water pada 
Cooling Tower. Hal tersebut terjadi karena Raw Water sebagai bahan baku pembuatan Feed berasal 
dari sumur air tanah yang mengalami degradasi kualitas sehingga bahan kimia yang dibutuhkan 
untuk menyesuaikan kualitas tersebut semakin besar.

Manfaat dari program ini adalah:

Manfaat dari inovasi ini berupa efisiensi air sebesar 
2.014, 80 m3 

Penghematan biaya sebesar Rp 2.730.000,00/tahun

Demin Water
PT PEP ASSET 4 DONGGI MANTIDOK

Dampak lingkungan dari adanya program ini adalah berkurangnya pemakaian air 
untuk operasional boiler sebesar 27,89 m3 pada tahun 2019 dengan penghematan 
biaya sebesar Rp. 3.417.100.000. Selain itu, pelaksanaan program ini juga mem-
berikan nilai tambah berupa perubahan perilaku. 
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Modifikasi Sistem Netralisasi Air Buangan Wet 
Sulfuric Acid (WSA) dengan Air Basa

JOB PERTAMINA MEDCO TOMORI

Program efisiensi air dengan memanfaatkan kembali air buangan dari Steam Drum Unit yang bersifat 
basa pada fasilitas pemrosesan asam sulfat Wet Sulfuric Acid (WSA) untuk proses netralisasi air 
asam yang ditampung di pit. Dari serangkaian proses konversi acid gas H2S menjadi H2SO4 dalam 
bentuk cair/liquid, terdapat air asam yang merupakan buangan dari proses purifikasi asam sulfat 
(acidic waste water). Air asam tersebut dialirkan ke dalam WSA pit untuk kemudian dinetralisir sebe-
lum dialirkan ke fasilitas Corrugated Plate Interceptor (CPI) Separator untuk dihilangkan kandungan 
minyak dan lemak yang sehingga aman untuk dibuang ke air permukaan. Air buangan steam drum 
unit ini secara langsung dapat mengurangi konsumsi utility water yang biasanya digunakan untuk 
proses netralisasi air asam dalam WSA pit. 
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KEANEKARAGAMAN HAYATIKEANEKARAGAMAN HAYATI88
Sejalan dengan kegiatan operasi untuk menca-
pai target produksi, PHE senantiasa juga berper-
an aktif dalam upaya perlindungan keanekarag-
aman hayati. Perlindungan keanekaragaman 
hayati ditujukan untuk pelestarian, perlindungan 
dan pengembangan keanekaragaman lokal. 
Secara berkesinambungan PHE terus menerap-
kan prinsip-prinsip keberlanjutan pada setiap 
kegiatan operasi dan usaha yang dijalankan 
Perseroan maupun entitas anak-anak perusa-
haan. Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan 
dilakukan dengan mengedepankan kepatuhan 
pada perundang-undangan dan menyesuaikan 
tuntutan global pada pengelolaan isu-isu lingkun-
gan, sosial dan tata kelola (LST atau environ-
ment, social and governance/ESG).  Konservasi 
keanekaragaman hayati yang dilakukan oleh 
anak-anak perusahaan Pertamina Hulu Energi 
(PHE) dalam upaya mendukung tercapainya 
tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s). 
Inovasi keanekaragaman hayati yang terdoku-
mentasikan dalam buku ini adalah beberapa 
inovasi yang dilakukan anak perusahaan PHE 
sepanjang tahun 2019-2020.

Inovasi yang dilakukan dalam rangka menjaga 
keanekaragaman hayati dilakukan dengan tetap 
mematuhi peraturan yang ada termasuk kearifan 
lokal.  Beberapa program seperti penetapan 
Kawasan Konservasi, pemantauan flora dan 
fauna, budi daya dan pengembangan spesies 
terancam punah, serta melakukan edukasi dan 
kerjasama dengan masyarakat dan instansi 
terkait di sekitar wilayah operasi.

Komitmen PHE dalam memenuhi tanggung 
jawab sosial dan lingkungan (TJSL), dengan 
melaksanakan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) serta program tanggung 
jawab sosial perusahaan (corporate social 
responsibility/CSR).  Berbagai program dan 
inovasi dilakukan dalam rangka menjaga 
kelestarian lingkungan di wilayah operasinya 
termasuk perlindungan flora, fauna maupun 
habitat hidupnya. Seluruh aktifitas konservasi 
sumberdaya alam dan lingkungan dilakukan 
mencakup segenap area operasi yang berada di 
darat maupun di laut. 

Inovasi pada program ini berupa perubahan sistem 
penanaman flora endemic Bunga Seulanga (Canan-
ga odorata) dan Bunga Jeumpa (Michelia champaca) 
dengan menggunakan fertilizer berbasis Spent 
Lemongrass Distillation Residue (SLDR Fertilizer) 
yang berasal dari limbah produksi minyak suling serai 
kelompok anak merdeka binaan PEP Rantau Field.

Gambar 134. Alur dan Dampak Penanaman Flora  Endemik 
dengan Metode SLDR Fertilization

Penanaman Flora Endemik Bunga Seulanga dan Bunga Jeumpa dengan 
Metode SLDR Fertilization
PT PEP ASSET 1 RANTAU FIELD

Manfaat Program:

1. Kualitas tumbuh 166 pohon tanaman endemik    
pada area 0,11 ha terindikasi lebih baik.
2. Meningkatkan indeks keanekaragaman hayati 
sebesar 1,99 H' pada tahun 2019.
3. Value creation berupa penyerapan karbon 
sebesar 17,6 ton CO2 pada tahun 2019 atau 
setara dengan Rp. 6.677.782,00.
4. Reduksi emisi gas rumah kaca 0,02378 ton 
metana atau 0,574 Ton CO2 eq.

5. Meningkatkan pendapatan kelompok tani 
pusat pemberdayaan masyarakat (PPMP) sebe-
sar Rp. 6.265.000 pada tahun 2019.
6. Menghemat sebesar Rp. 27.265.000 dari 
kegiatan pengadaan SLDR Fertilizer oleh Kelom-
pok Anak Merdeka pada tahun 2019.



Gambar 158. Penanaman Pohon di Area Sabuk Hijau

1. Meningkatnya jumlah pohon cemara laut dari 500 individu di tahun 2018 menjadi 2000 
individu di tahun 2020.
2. Memperbaiki ekosistem pantai.
3. Berkurangnya laju abrasi air laut dan memperbaiki kondisi tanah di sekitar pantai.
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Pembuatan Sabuk Hijau di Masing-Masing CPP (Central Processing Plant)
PT PEP ASSET 4 DONGGI MANTIDOK FIELD

Donggi Matindok Field memiliki program unggulan Keanekaragaman Hayati yaitu Pembuatan Sabuk 
Hijau di masing-masing CPP (Central Processing Plant) Donggi dan Matindok. Program ini berupa 
kegiatan menanam pohon yang dapat menyerap CO2 seperti Samanea saman, Filicium decipiens, Khaya 
sinegalensis, Roystonea regia, dan Tectona grandis. Biasanya pada area sabuk hijau hanya ditanami 
rumput rendah dan jenis pohon yang acak. Namun, mengingat salah satu gas buang yang dihasilkan dari 
unit kegiatan CPP (Central Processing Plant) merupakan gas CO2, maka kegiatan ini diinisiasi untuk 
diterapkan sejak Januari 2017.

Penurunan Beban Emisi Gas Rumah Kaca sebesar 15.511,13 Ton CO2 eq.

Meningkatkan kesadaran pekerja di dalam CPP Donggi maupun Matindok untuk 
merawat dan menjaga pohon-pohon penyerap CO2 yang telah ditanam di Sabuk 
Hijau (Buffer Zone).

Ditinjau dari dimensi produk, inovasi ini memiliki perubahan pada rantai nilai 
(value chain) sebesar Rp 218.706.953,00 (tahun 2019).

Manfaat Program:

Manfaat Program:
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9 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT9 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT9 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT9 PEMBERDAY AAN MASY ARAKAT9 PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
Dampak kegiatan usaha tidak hanya 
berpengaruh terhadap sumberdaya alam 
tetapi juga kepada manusia disekitarnya. 
Oleh karena itu PHE menetapkan komit-
men untuk memenuhi tanggung jawab 
sosial dan lingkungan (TJSL), dengan 
melaksanakan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan (PKBL) serta program 
tanggung jawab sosial perusahaan (corpo-
rate social responsibility/CSR).  

PHE yang memiliki komitmen dalam 
pelaksanaan pemberdayaan masyarakat, 
memiliki fokus dalam peningkatan sumber 
daya alam dan sumberdaya manusia di 
masyarakat sekitarnya.  Program-program 
dijalankan berdasarkan Tata Kelola 
CID-CSR yang berkelanjutan yang melipu-
ti proses perencanaan, pelaksanaan, dan 
pemantauan serta evaluasi, hingga 
pelaporan dan perbaikan berkelanjutan 
(continuous improvement). 

Perencanaan program diawali dengan penetapan 
kelompok rentan sebagai target sasaran 
pemetaan sosial dan pemetaan kebutuhan.  PHE 
juga mempertimbangkan masukkan dari pemerin-
tah setempat dan masyarakat lokal dalam peren-
canaan kegiatan.  Hal ini dilakukan sebagai 
Kerjasama yang dibangun agar program yang 
dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang 
sebesar-besarnya dan tepat sasaran.  Sepanjang 
tahun 2019-2020 berbagai program telah dilaksan-
akan PHE.  Program CSR dilakukan dalam 
berbagai bidang diantaranya perbaikan/pengem-
bangan infrastruktur, peningkatan kapasitas 
masyarakat (Capacity Building), meningkatkan 
kemampuan ekonomi masyarakat (Community 
Empowerment) serta bantuan kebencanaan.  
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menjalin 
kemitraan dengan berbagai pemangku kepentin-
gan melalui penerapan kolaborasi multi stakehold-
er mencakup dengan masyarakat, pemerintah, 
institusi/lembaga sosial/LSM termasuk pihak 
swasta. Program CSR dilakukan infrastruktur.

Berbagai inovasi dalam lingkup pemberdayaan masyarakat yang dilakukan PHE sepanjang tahun 
2019 dan 2020 telah memberikan capaian yang membanggakan dengan didapatkannya 1 paten 
desain industri yang dikeluarkan Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual.  Deskripsi program 
pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan dijelaskan dalam deskripsi di bawah

Pemanfaatan Limbah Sabut Kelapa Dan Sabut 
Sawit Menjadi Biopot

PT PEP ASSET 1 RANTAU FIELD

Program Community Development (CD) yang dilaksanakan oleh perusahaan dan berkolaborasi 
dengan Kelompok Mekar Indah Dusun Bangka menghasilkan inovasi berupa biopot.  Masyarakat 
Desa Pusung Kapal memiliki kebun kelapa dan sawit yang menghasilkan limbah sabut kelapa dan 
sabut sawit sebanyak 9 ton/tahun. Kebiasaan masyarakat desa untuk membakar limbah sabut kelapa 
dan sabut sawit menimbulkan emisi udara sebesar 3,78 ton CO2 eq/tahun. Kini, limbah sabut kelapa 
dan sabut sawit dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan biopot oleh Kelompok Mekar Indah 
Dusun Bangka. Biopot yang telah diproduksi kemudian dimanfaatkan oleh POKDARWIS Pusung 
Kapal Dusun Nelayan sebagai media tanam pembibitan mangrove dalam upaya pengembangan 
ekowisata serta pelestarian ekosistem laut. Selain itu, hasil pembibitan yang menggunakan biopot 
juga dijual ke wisatawan sebagai atraksi wisata.  Program tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek 
yaitu: 
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Tabel 11. Perbandingan Sebelum dan Sesudah bidang Dimensi Desain

Tabel 12. Perbandingan Perubahan Perilaku Dimensi Produk

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kelompok Pengolah Ikan 
Dengan Menerapkan Konsep Zero Waste di Desa Dongin.

PT PEP ASSET 4 DONGGI MANTIDOK FIELD

Perubahan Dalam Rantai Nilai (Value Chain) 

Perubahan Perilaku

Inovasi pengolahan ikan dengan menerapkan konsep zero waste di Desa Dongin ini diperkenalkan oleh 
Perusahaan. Perusahaan mendampingi dan mengajarkan tata cara pengolahan serta pengendalian 
faktor-faktor kritis dalam pengolahan. Masyarakat menyambut baik program ini karena mendatangkan 
banyak manfaat, baik dari segi ekonomi maupun ekologi.

Perubahan rantai nilai dalam kegiatan produksi, sebelumnya limbah ikan (hasil samping dari proses 
trimming) dibuang namun sekarang dimanfaatkan. Stik tulang ikan dipasarkan sebagai produk makanan 
sedangkan pupuk organik cair dipasarkan kepada petani dan masyarakat sekitar. Penggunaan pupuk 
organik cair ini dapat mengurangi ketergantungan pupuk kimia. 

Pengolahan limbah ikan menjadi produk bernilai ekonomi membuktikan bahwa program ini mampu 
meningkatkan keunggulan kompetitif dari proses pengolahan produk yang dihasilkan. Diversifikasi produk 
dengan memanfaatkan limbah ini selain meningkatkan nilai ekonomi juga meniadakan timbulan limbah 
ikan dari proses produksi.

Adanya inovasi pengolahan produk dari limbah ini menimbulkan perubahan pola pikir penerima manfaat.

Tabel 12. Perbandingan Perubahan Perilaku Dimensi Produk

Dimensi Desain
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Perubahan Dalam Pelayanan Produk

Dimensi Produk/Service

Pengembangan Inovasi
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PENUTUP PENUTUP 1010
Buku ini disusun untuk berbagai informasi terkait pengelolaan sumber daya yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan mengeksplorasi beragam inovasi yang dilakukan anak-anak perusahaan PHE.  
Kontribusi PHE melalui inovasi program konservasi dan penurunan cemaran air, inovasi energi dan 
penurunan emisi, Inovasi pengolahan limbah B3, Inovasi pengolahan limbah non B3, konservasi 
inovasi biodiversity dan pemberdayaan masyarakat serta kebencanaan sangat bermanfaat dalam 
pengelolaan lingkungan berkelanjutan 

Kontribusi PHE dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan ditunjukkan dengan adanya penemuan 
sekitar 245 inovasi dari berbagai anak perusahaan, dan  juga berisi Informasi perolehan hak paten 
pada setiap bidang.  Perolehan hak paten pada bidang efisiensi energi adalah 3 paten dan 2 hak cipta, 
pada bidang emisi mendapatkan 4 hak paten dan 2 hak cipta, pada bidang B3 mendapatkan 3 paten 
dan 2 hak cipta, pada bidang limbah non-B3 mendapatkan 2 paten dan 3 hak cipta, pada bidang 
efisiensi air mendapatkan 2 hak paten dan 1 hak cipta, dan tema comdev mendapatkan 1 hak paten 
pada kategori desain industri.

Penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan dilakukan dengan mengedepankan kepatuhan pada perun-
dang-undangan dan menyesuaikan tuntutan global pada pengelolaan isu-isu lingkungan, sosial dan 
tata kelola (LST atau environment, social and governance/ESG).  Melalui beberapa inisiatif strategis 
yang menjadi bagian dari penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan. Secara keseluruhan, kinerja keber-
lanjutan yang dijalankan selama tahun 2020 telah mampu mengelola setiap isu LST/ ESG, sehingga 
Perseroan maupun entitas anak dapat menjaga kinerja ekonomi dan berkontribusi pada perekonomi-
an nasional

Melalui serangkaian paparan yang telah dijelaskan dalam buku ini, PHE telah membuktikan bahwa 
upaya untuk melestarikan lingkungan dan memberikan manfaat sosial dan dan ekonomi bagi masyar-
akat luas juga mampu memberikan manfaat dan keberlangsungan bisnis perusahaan. Secara sistem-
atis PHE menerapkan konsep-konsep pembangunan berkelanjutan melalui implementasi sistem 
manajemen lingkungan, konservasi sumber daya dan pelaksanaan bisnis yang beretika serta 
bertanggung jawab melalui program dan praktek-praktek lingkungan terbaik. . Komitmen kami dalam 
pengelolaan lingkungan berkelanjutan dengan menaati semua peraturan yang berlaku diharapkan 
dapat mewujudkan visi menjadi perusahaan minyak dan gas bumi kelas dunia (World company class).
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